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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh Pendapatan Adli
Daerah, Dana Perimbangan, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Belanja Daerah
pada K abupaten/K ota di Lampung tahun 2009-2013. Penelitian ini menggunakan
regresi linear berganda sebagai alat analisis hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapatan Asli Daerah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
belanja daerah pada Kab/Kota di Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi pendapatan asli daerah maka semakin tinggi pula belanja
daerah.

2. Dana Perimbangan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap belanja
daerah pada Kab/Kotadi Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
meningkat dana perimbangan maka semakin meningkat pula belanja
daerah.

3. Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap belanja
daerah pada Kab/Kotadi Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa

pertumbuhan ekonomi tidak mempengaruhi belanja daerah.
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K eter batasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil penelitian,

yaitu sebagal berikut:

5.3

1

2.

Adanya pemecahan atau pemekaran kabupaten/kota di Lampung setelah
tahun 2009 sehingga data tidak stabil.

Jumlah sampel penelitian ini hanya 8 Kabupaten/K ota dari total
Kabupaten/K ota yang berada di Lampung yaitu 15 Kabupaten/K ota karena
terdapat beberapa K abupaten/K ota yang baru berdiri setelah tahun 2009
sehingga data tidak lengkap. Tahun penelitian yang digunakan yaitu 2009-
2013 sehingga tidak menggambarkan secara kesel uruhan data popul asi

yang ada.

Saran

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan

keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui

hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:

1

Diharapkan pemerintah daerah dapat menggali sumber-sumber PAD yang
berasal dari pgjak, retribusi daerah, hasil-hasil pengel olaan kekayaan
daerah, dan penerimaan lainnya baik secaraintensifikasi maupun
ekstensifikasi untuk meningkatkan pendapatan daerah sebagai wujud

dilaksanakannya otonomi daerah di Indonesia.



68

. Bagi peneliti berikutnya di masa mendatang agar dapat memperluas atau
menambah sampel penelitian seperti dari luar Lampung atau seluruh
Indonesia dan/atau dengan menambah periode pengamatan.

. Pendliti berikutnya sebaiknya menambah variabel atau faktor-faktor lain
yang mempengaruhi anggaran Belanja Daerah seperti tingkat inflasi,
jumlah penduduk miskin, jumlah pengangguran, potensi sumber daya
daerah dan data kewilayahan suatu daerah.

. Menjadikan variabel pertumbuhan ekonomi sebagai variabel interfening
atau variabel kontrol.

. Pendliti selanjutnya sebaiknya memecah variabel dana perimbangan

menjadi lebih rinci lagi yaitu dana alokasi umum dan dana aokasi khusus.



